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Abstract

Sector of Industry is one of important sector In Indonesia as its role
in the absorption of man power, and its contribution in the gross
domestic product of Indonesia. Facing trade liberation and
globalization, industry sector is facing uncertain future condition. In
one side, liberation wlll open wide market prospect but on the other
side competition level among countries will become tighter.
Acknowledged that, we want to analyze that how to develop industry
sector of Indonesia by diamond cluster model of Porter.

Keywords: Strategl pengembangan industri, sektor Industri,
diamond cluster model.

C‘DJC ektor industri mempunyai

peranan penting dalam parekonomian
suatunegara. Secara urnumsektorindustri
memberikan kontribusi yang besar dalam
dalam pembentukan produk domestik
bnutof gross domestik product{PDB/ GDP)
dan penerimaan devisa terutama jika
produkindusiritersebutdieksporke negara
lain. Di Indonesia kontribusi sektor industri
terhadap preduk domestik bruto rata-rata
mencapai sekitar 20 persen per tahun
selama tahun 2000-2005. Sementara, di
negaralainsepertiChina,Jepang, Singapura
yang merupakan kelompok negara-
negara industr, kontribusi sektor industri
juga sangat besar terhadap formasi GDP.
Sektor industri di China memiliki kontribusi
sebesar 26,4% tarhadap produk domestik
bruto pada tahun 2005, sedangkan untuk
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Jepang sebesar 25,2% dan Singapura
sebesar 32,3% (International Financial
Statistic, 2006).

Menyadari pentingnya peranan
industri dalam pembangungan ekonomi,
Indonesia terutama pada Pembangunan
industri dalam Pembangunan Jangka
Panjang Pertarna (PJP I- 1969/70-1993/
S4)dan P.JP ke ll, secara berlahap melaku-
kan strategi Kebijakan industrialisasi.
Proses industialisasi tersebut telah cukup
berhasil mendorong berkembangnya ber-
bagai industri sebagai motor penggerak
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi,
perlvasan kesempatan kerja, sumber
devisa dan sekaligus sebagai sarana
transformasi penguasaan teknologi serta
menunjang pembangunan daerah dan
sektor lainnya.

Pertumbuhan seklor industr selarma
PJP | mencapai rata-rata 12% per ahun
(REPELITAke Vibukulll, 1594); sementara
sektor pertanian hanya tumbuh rata-raia
sebesar 3,6% per tahun. Tingginya rata-
rala pertumbuhan sektor industi pada
periode PJP | di atas, mengakibatkan
meningkatnya peranan industri dalam
perekonomian. Padatahun 1968, peranan
induslvi dalam pembentukan PDB hanya
8,5%, meningkat menjadi 24,5% pada
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2004. Di sisi lain, datam periode yang
sama, peranan sekior perlaman dalam
perekonomian turun dar 51, 3% pada
tahun 1968, menjadi 17,9% pada 1993,
serta sekitar 13,4% pada 2005.

Selain itu sektor industrijuga berperan
sangat besar dalam penyediaan lapangan
pekerjaan. Padatahun 1971, sektorindustri
dapat menyerap tenaga keria sebesar
2.573 ribu orang atau 7,1% dari angkatan
keria yang ada, sedangkan pada tahun 1593
meningkat menjadi 13,2%, dan sedikit
menurun menjadi 12,4% padatahun 2005.
Sementara, tenaga kerja yang diserap
oleh sektor pertanian menurun dari 64,2%
pada 1971, menjadi46,2% pada tahun 1893,
serta 44,6% padatahun 2005 (Prijambodo,
2004 dan Bank Indonesia, 2005).

Keberhasilan pembangunan sektor
industri selama PJP | dan PJP il tersebut,
didukung oleh beberapa faktor. Pertama,
terciptanya stabilitas ekonomi makro yang
mantap, iklim investasi yang mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, tersedianya prasarana dan
keuangan yang baik. Faktorlain penyebab
keberhasilan tersebut adalah kemampuan
dunia usaha dalam memanfaatkan
peluang bisnis yang ada seria berbagai
kebijakan industri yang mendukung.

Serangkaian kebijakan diluncurkan
pemeriniah dalam rangka rneningkatkan
pertumbuhanindustrdsubstitusiimporyang
berorientasi ekspor. Pengembangan
industni di Indonesia temyata tidak ber-
langsung seimbang anfara industri hilir
dan industi hulu. Pembangunan industi
manufaktur lebih banyak mengembang-
kan industd hilir tanpa dukungan industri
hulu dan tengah. Strategi ini mengakibat-
kan industri nasional mempunyai keter-
gantungan yang sangat tinggi terhadap
impor bahan baku, sedangkan local
content nya sangat rendah {lampiran 4).

Strategi kebijakan pembangunan
industri nasional yang berupa industr




substitusi impor mengakibatkan per-
kembangan industri tersebut mengalami
pedambatanterutama padasaatindonesia
mengalami krisis ekonomi pada tahun
1997-1998 karena pengembangan industi
manufakiuryangmengandungbahan baku
imporlinggi menyebabkankesulitan dalam
mempenahankan produksi.

Krisis Ekonomi juga berdampak buruk
terhadap perkembangan sekior industr,
Fluktuasi nilai tukar yang tajam” pada saat
krisis ekonomi mengakibatkan sektor
indusli mengalami partumbuhan negatif,
misalnya pada tabun 1998 perlumbuhan
sektorindustrisebasar-11,4%. Sejakkrisis
tersebu, seklor industr masin mengalami
masa-masa yang sulit untuk kembali pulib
seperti semula.

Namundemikian Indonesiaharustetap
bangkit, bertahan serta mampu bersaing,
khususnya dalam menghadapi persaing-
an pada era globalisasi, Pesatnya kemaju-
an teknologi mengakibatkan semakin
ketalnya persaingan pada era globalisasi.
Komoditi domestik harus bersaing dengan
komediliimpor, danduniausaha punharus
menerima kenyataan bahwa semakin
pesanya perkembanganteknologi memper-
capat usangnya fasiltas produksi, sehingga
meampercepatmasasdar produk dan mem-
parkecil margin keuntungan yang diperoleh,

Sehubungan dengan Hu, kebijakan
dan strategi yang diterapkan unuk mem-
bangun indusiri di suatu negara harus
menyeluruh, dapat menjawab tanlangan
globalisasi ekonomi dunia dan, mampu
mengantisipasi perubahan lingkungan
yang cepal. Persaingan internasional
merupakan hal yang harus dihadapi suatu
negara, sehingga meningkaikan daya
saing seklor industi yang berkelanjutan
baik di pasar domestik maupun di pasar
internasional adalah suatu upaya yang
wdajib dilaksanakan.

Maksud dan Tujuan

Paper ini bertujuan untuk menawarkan
suatu pemikiran mengenai strategi industri
Indonesia ke depan dengan mengguna-
kan Diamongd Gluster Model dari Porter
yang berlandaskan teori competilive
advaniage. Made! ini telah banyak diterap-
kan oleh negara-negara maju dan negara-
negara berkembang dan terbukti cukup
berhasil dalam meningkatkan daya saing
industridan produktivitas. Sebagaiilustrasi

akan diulas mengenai keberhasifan
Finlandia dalam mengembangkan industri
lelekomunikasi mereka dengan Diamond
Model.

Struklur panulisan paper ini akan
dijabarkan menjadi beberapa bagian
sebagai berikut: Pertarma adalah pendahulu-
an, dan kedua akan memuat mengenai
tinjauan literatur mengenai berbagai
aspek dari Diamond Cluster Model dar
Porter. Ketiga akan menjelaskan mengenai
strategi indusli dalam liga dasa warsa
terakhir, menawarkan sebuah pemikiran
analisis mengenai indusiri CPO dengan
Diamond Cluster Model, serfla mengulas
peranan Bank Indonesia dalam pengem-
bangan diamond cluster model. Keempat
merupakan penutup yang memual
mengenai kesimpulan dan rekomendasi.

TINJAUAN LITERATUR

Paradlgma baru dan taheapan-tahapan
dalam pembangunan

Tujuan akhir pembangunan ekonomi
yang dilakukan cleh negara adatah untuk
meningkatkan kesejahleraan masyarakat.
Pertanyaan yang timbul adalah ada negara-
negara yang berhasil dalam melaksana-
kan pembangunan untuk meningkatkan
kesejahteraan mkyat seperfi negara-negara
bekas Eropa Baral, Amerika Serikat,
Jepang, Korea Selatan, Singapura; namun
mengapa banyak pula negara-negara masih
belum sepenuhnya berhasil meningkat-
kan kesejahteraan penduduk mereka
seperii negara-negara di Afrika, beberapa
negara di Asia, serta di Amerika latin?

Satu jawaban dari pertanyaan di atas
adalah bahwa negara-negara yang ber-
hasil dalam pembangunan iersebut
adalah karena mercka memilih strategi
yang tepat dalam pembangunan. Sirategi
pembangunan yang tepal akan mening-
katkan perntumbuban ekonomi dan
meningkatkan kesejahleraan masyarakat
ataunasiona). Seperti yang dikatakan oleh

3  Nilai lukar rupiah terhadap US$ sebelum krisls
1997 sekiar USS/Rp 2400an, pemat rmancapal
USS/RAp 16.000 pada tatwn 1998

4 Megnurut Porter {1990), compelilive advanlage
akan diparolah blla perusahaan mempunyal
kemampuanuntuk menghasiikan produk barang
atau fasa dengan blaya leblh murah {cost
{asadership) dibendingian pesaing mereka atlau
menghasilkan suatr produokfasa yang unik
yang dapal menghasilkan harga premiom
(product diffarentiation}.
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Porter (1998), bahwa national prasparity
adalah“diciptakan”, danbukan merupakan
warisan. Lebih lanjut Porler mengatakan
bahwa comparalive advaniage lidak ber-
arti banyak dalam meningkatkan kesejah-
feraan masyarakat bila negara tersebut
tidak berhasil meningkalkan compelitive
advantage® dan produkiivitas nasional.
Teori competitive advanilage ini
dikemukakan Porter berdasarkan hasil
studinya, dibantu oleh tiga puluh orang
peneliti atau pakar dari berbagai negara
terhadap negara-negara yany berhasi
dalam pembangunan yaitu Jepang, Korea,
ltalia, Amerika Serikat, Denmark, Jerman,
Singapura, Swedia, Swiss, Inggris, serfa
Amerika Serikat sendiri. Sumber daya
manusia atau tenaga kerja yang berlimpah
dan rmurah bukan faktor utama peneniu
kebernasilan pembangunan negara. Ini
terbuldi, bahwa Jerman, Swiss, dan Swedia
misalnya adalah negara-negara yang
masyarakatnya mempunyai tingkat
kesejahteraan tinggi, meskipun upah dan
gaji sangat mahal dan jumlah lenaga kerja
yang tersedia terbatas. Sumber daya alam
yang berlimpah seperti yang dimiliki
Indonesia pun bukan merupakan faktor
penentu utama keberhasilan pembangun-
an. Sementara, Korea Selalan, Singapura,
Jepang, dan Jerman adalah negara-negam
yang mempunyai sumber daya alarn yang
ferbalas, namun berhasil meningkalkan
kesejahteraan rakyal mereka.
Munculnya teori competitive ad-
vanlage \ersebut membuat bargesemya
paradigma dalam menerapkan sirategi
pembangunan ekonomi dari bertumpu
kepada comparalive advaniage, dari
sumber daya alam, kepada competilive

" advantage danpeningkatan produkiivilas.

Menurut Porter (1998) ada liga tahap
pembangunan yang dilakukan oleh
negara. Tahap pertama, sualu negara
menggunakan faktor sumber daya alam
unluk melakukan pembangunan. Sebagai
tahap berikutnya (Bagan 2.1) pem-
bangunan dilakukan dengan melalui
investmenl driven economies, pada tahap
ini peningkatan produklivitas dar faktor-
faktor sumber daya berasal dari investasi.
Tahap ke liga pembangunan dinamakan
dengan innovalion diven economy yaitu
sualu kondisi dimana pembangunan
dengan menciptakan produk dan jasa
dengan nitai tambah yang unik melalui



inpvasi dan peningkatan produktivitas
akibat persaingan yang tajam melalui
Cluster.

Diamond Cluster Model

Cluster pada hakekatnya adalah
upaya untuk mengelompokkan industr
inti yang saling berhubungan, baik industri
pendukung {(supporting industries), induslr
terkait {related indusiries), jasa penunjang,
infrastrukturekaonarmi, penelitian, pelatihan,
pendidikan, infrastruktur informasi,
infrastruklur teknologi, sumber daya alam,
serta lembaga-lembaga-lembaga terkait.
Clusterjuga merupakan cara unluk reng-
alur beberapa aldivitas pengembangan
ekonomi.

Ada beberapa definisi tentang cluster.
Porter (1990} mendefinisikan Ciusters
sebagai "Ciusters are geographic
concentrations of firms, suppliers, related
industries, and specialized institutions that
occurein a particular field in a nation, state,
or city." Definisi lain mengenai industri
Clusters adalah “gsographical concen-

A

i

tration of industres that gain performance
advantages through co-location”
{Doeringer & Terkla 1995}. Semenlara
Rosenfeld (1995) menambahkan definisi
Clusters dengan *hubungan antara
perusahaan yang juga menyediakan
berbagai compelementary servicas,
termasuk jasa kensultan, penyedia jasa
pendidikan dan fraining, lembaga-lembaga
keuangan, professional assaciations dan
institusi-inslilusi pemerintah.

Niven dan Droge {(2000) berpendapat
sekurang-kurangnya ada liga framework
bentuk-bentuk Cluster: Diamond model,
flexible specialization dan colleclive
efficiancy. Mode\ flexibledan specialization
banyak diterapkan oleh negara-negara
berkembang. Mcdel diamond Porter
banyak diterapkan pada negams-negara
maju. Model diamond dianggap lebih
superior dibandingkan model-mode!
lainnya dalammenerangkan Clustersyang
dinamis dan mempunyai peranan yang
besar dalam meningkatkan produktivitas
melalui proses industriafisasi.
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Pendekatan Ciuster model Porter
merupakan pengembangan dari industrial
district atau kawasan industri vang
dikembangkan oleh Allred Marshall pada
1920 (Desrochers dan Sautet, 2004).
Berbeda dengan Marshall yang hanya
fokus pada perusahaan-perusahaansejenis,
Cluster model Porter tidak membatasi
hanya pada satu industri, tetapi lebih luas
lagi. Diamond Cluster Model, meliputi
industri-industri terkait, serta perusahaan-
perusahaan yang lain yang mempunyai
kelerkaitan dalam teknologi, input yang
sama. Dengan bekerja sama dalam satu
cluster, maka perusahaan-perusahaan
alau industi-industri terkait akan memper-
oleh manfaat sinergi dan efisiensi yang tinggi
dibandingkan dengan mereka bekerja
sendiri-sendiri. Menurut Porter (2000)
Cilusterdapat terbentuk pada kota, kawasan
regional, bahkan dalam sualu negara.

Porter menganalisis Cluster industr
dengan pendekatan diamond model.
Adapun elemen dari diamond model
tersebut terdiri dari: {1) faktor input (factor/
input condition), (2) kondisi perminiaan
(demand condition), {3} industri pendulung
dan terkait {refated and supporting
industries), serta {4) strategi perusahaan
dan pesaing {context for firm and strategy).
m Faktorinput

Faktor input dalam analisis Porter
adalah variabel-variabel yang sudah ada
dan dimiliki oleh suatu cluster industri
seperli sumber daya manusia (human
resource), modal (capital resourca),
infrastruktur fisik {physical infrastruciure),
infrastruktur informasi {(information
infrastructure), infrastrukiur ilmu penge-
tahuan dan teknologi (scientific and
technological infrastructure), infrastruktur
administrasi (administrativeinfrastructurs),
serta sumber daya alam. Semakin tinggi
kualitas faktor input ini, maka sernakin
besar peluang industri unhuk meningkat-
kan daya saing dan produktivitas.

m Kondisi Permintaen

Kondisi permintaan menurut diamond
modeidikaitkan dengan sophisticated and
demanding local custorner. Semakin maju
suatu masyarakat dan semakin derranding
pelanggan dalam negeri, maka Industri
akan selalu berupaya untuk mentngkatkan
kualitas produk atau melakukan innovasi
guna memenuhi keinginan pelanggan
lokal yang tinggt. Namun dengan adanya
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globalisasi, kendisi permintaantidak hanya
berasal dari lokal tetapi juga bersumber
dari luar negeri.
¥ Industri Pendukung dan Terkalt
Adanya indusltr pendukung dan terkait
akan meningkatkan efisiensi dan sinergi
datam Clusters. Sinergi dan efisiensi dapat
tercipta terutarna dalam fransaction cost,
sharing tekmotogi, informasi maupun skiil
tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh
industri atau parusahaan lainnya. Manfaat
lain industri pendukung dan terkait adalah
akan terciplanya daya saing dan
produlivitas yang meningkat.
M Strategi Perusahaan dan pesalng
Strategi perusahaan dan pesaing
dalam diarmond modefjuga penling karena
kondisi ini akan memotivasi perusahaan
atay industri untuk sefalu meningkalkan
kualitas produk yang dihasilkan dan selalu
mencari inovasi baru. Dengan adanya
persaingan yang sehat, perusahaan akan
selalu mencari strategi baru yang cocok
dan berupaya untuk selalu meningkatken
efisiensi.

Mantfaat Clusters Industri

Penargetan program pengembangan
industri dengan Cluster diyakini Porler
akan memberikan manfaat yang besar
terhadap pertumbuhan ekonpomi. Adapun
manfaat-manfaat cluster tersebut adalah
sebagaiberikul {Parter, 1990, 2000; Barldey
and Henry, 2001; Singh, 2003):
B Cluster Mampu Memperkuat

Perekonamlan Lokal

Konsentrasi industri pada sebuah
lokasi tertentu dapat berdampak pada
penghematan biaya bagi perusahaan
dalarm Ciuster. Penghemalan biaya
tersebul dikenal sebagai lpcalization
economies. Penghematan tersebut dapat
bersumber dan bertambahnya ketersedia-
an specialized input suppliers dan jasa,
penambahan tenaga kerja terlatih dan
terspesialisasi; investasi infrastruktur
pubfik yang dilakukan demi kebuluhan
industr tertentu; pasar keuangan yang
terkait erat dengan industri; dan
meningkalnya kecenderungan transfer
infoermasi dan teknologi antarperusahiaan.
m Cluster Mampu Memfasliitasl

Reorganisasi Industri

Transisi organisasi induslri dari
perusahaan besar yang berproduksi
secara masal ke perusahaan kecil yang

firouty
Cendilinng
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telah terdokumentasi dengan baik.
Perubahan strukdurinduslriinitenjadi barkat
meningkatnya kompetisi global dan
timbulnya teknologi produksi baru (misal:
komputarisasi produksi). Cluster merupa-
kan lokasi industd yang menark bagi
parusahaan kecil yang terspesialisasi dan
tarkomputerisasi - dalam produksi.
Spesialisasi produk dan pengadopsian
leknologi produksi terbaru lebih menonjol
dan mudah untuk dilakukan bagi per-
usahaandidalam Clusterindustritersebut,

Kedekalan antara perusahaan yang
terspesialisasi dengan input suppliers
produksi dan pasar produk dapat

meningkatkan aliranbamangmelaluisistem .

produksi. Kasiapan ekan akses terhadap
pasar produk dan input juga memungkin-
kan perusahaan untuk beradaplasi
dengan perubahan-perubah-an yang
terjadi di pasar. Maka, konsentrasi spasial
dari perusahaan-perusahaan tersebut
mampu menyediakan Kumpulan lanaga
kenateratih yangdiperiukanolehteknologi
produksi yang terkompulterisasi.
B Cluster Meningkatkan Networking

Antar Perusahaan

Networking merupakan kerjasama
antarperusahaan untuk mengambil
manfaat kerjasama, mengembangkan
pasar produk baru, mengintegrasikan
aktivitas, alau menghimpun sumber daya
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dan pengstahuan. Kerjasama ini secara
alamiah akan sering terjadi antaranggota
Cluster. Suwvei terhadap manufaciuring
networks menunjukkan bahwa perusaha-
an yang memiliki nelworidng yang kuat
mendapatkan manfaat dari kolaborasidan
transfer informasi mengenai pemasaran,
pengembangan produk baru, dan peningkat-
an teknologi. Perusahaan-perusahaan
tersebut juga mengalarmi peningkatan
daya saing dan profitebilitas melalui kerja-
gsama dan kolaborast antar perusahaan.
m ClusterMemungkinkanPenftikberatan

pada Sumber Daya Publik

Penargetan pembangunan induslri
melalui Cluster memungkinkan suatu
kawasan uniuk menggunakan sumber
daya pembangunan ekonomi yang dimifiki
secara lerbatas dengan lehbih efisien.
Pertama, Cluster industri memungkinkan
suatu kawasan uniuk lebih memfokuskan
pada sistemn rekrutmen, pemeliharaan dan
ekspansi, serta program pengembangan
usaha kecil daripada menyediakan
program bantuan bagi berbagai jenis
industriyangberbeda. Upaya pambangun-
an terencana seperti ini memberikan
identifikasi yang lebih jelas terhadap
kebutuhan industn yang lebih spesifik dan
memungkinkan (dengan anggaran
pengeluaran tertentu} penyediaan
program yang lebih sedikit, namun lebin
bernilai. Kedua, karena keterkailan



antarperusahaan dalam Cluster, program-
program yang mendukung usaha tertentu
akan memiliki efek pengganda {muftiplier
effect) yang relatif lebih besar kepada
perekonomian daerah tersebut. Total
penyerapan tenaga Kerja dan pendapatan
dari membeniuk (atau mempertahankan}
anggota Cluster akan melebihi total
penyerapan tenaga kerja dan pendapatan
dart perusahaan-perusahaan yang besar-
nya sama namun tidak tergabung dalam
Cluster.

B Cluster Meningkatkan Praduktivitas

dan Efislensi

Dengan adanya Clusters maka maka
efisiensi akan tercipta dalam prekonomi-
an. Perusahaan-perusahaan akan men-
dapat akses untuk mendapatkan input
tertentu, jasa-jasa, tenaga kera, informasi,
karena sudah tersedia dalam Ciuster.
Demikian juga dengan koordinasi antara
perusahaan dalam Clusters akan terjalin
lebihbaik dan mudah. Best practisesdalam
Clusters akan lebih cepat ditularkan
sehinggarnaksimumafisiensiakandidapat
oleh banyak perusahaan.

B Cluster Mendorong dan Memper-
mudah Incvasl

Adanya Ciluster akan meningkatkan
kemampuan anggota-anggota dalam
Cluster unluk melihat peluang-peluang
untuk melakukan berbagai inovasi.
Kemnudahan dalarn melakukan eksperimen
dengan menggunakan sumber daya yang
ada dalam Ciuster juga merupakan
maniaat lain dari  Cluster.

Sementara itu, Singh (2002) melihat
bahwa Ciuster model sangat efeklif bagi
perekonomian karena Clusfer memberikan
beberapa manfaal. Pertama, pendakatan
Cluster yang integratif akan menciptakan
koherensi dari berbagai kegiatan-kegitan
atau proyek yang terpisah. Kedua, pen-
dekatan Cluster yang menyeluruh, kola-
borasi dan coopemtion akan menciptakan
sinergi dalam Cluster. Keliga, Clusterakan
mendorong inovasi yang pada akhimya
akan meningkatkan produktivitas.

Peranan Pemerintah dan Swasta
dalam Mengembangkan Cluster
Seperti telah kita ketahui Permarintah
mempunyai peranan penting dalam rnen-
jaga stabilas makroekonomi dan politik.
Hal ini dilakukan melalui institusi
pemerintah baik melalui kebijakan fiskal,

Tabel: 2.2
Ketnjakan Cluster vs Kebijakan Industri

Inedhestrial Policy
“ y h u‘f'
!:uﬁf% [ {1 J::f‘:';'ffﬁ‘:h{ u” L
Mo :ﬁfﬂ.f/fﬂ |
s i)

Sum ber : Porter (1998)

kebijakan mioneter, perdagangan dan
fainya. Di samping menjaga stabilitas makro,
pamerintah juga rmempunyai peranan vital
untuk memperbaiki kapasitas mikro-
ekonomi dalam Cluster industri.

Hal ini dapat dilakukan pemerintah
anlara lain dengan menerapken law
enforcemerntbagiindustiyangmenyimpang,
mengurangi biayabirokrasisertamemang-
kas kelentuan dan undang-undang vang
menghambat kegiatan ekonomi atau
industri, Pemerintah juga berwenang
untuk menciptakan iklim persaingan yang
sehat. Dalamfaktorinput, pemerintahharus
membangun infrastruktur yang dibutuhkan
oleh industri, seperii jalan raya, listrik,
pelabuhan, pendidiken dan R&D.

Sementara itu, swasta juga dapat
bemperandalammengembangkan Cluster.
Swasta dapat bekerja sama dengan
universitas untuk mengembangkan riset
dan mendirikan pusat-pusat latihan untuk
meningkatkan ketrampilan tenage kerja.
Swasta juga dapat menginventarisir
ketentuan-ketentuan yang menghambat
dunia usaha dan mendiskusikannya
dengan pemerintah guna mencarn solusi.
Hal lain, misalnya dengan bekerja sama
dengan pemerintah untuk rmemasarkan
produk-produk industri baik dl pasar
domestik maupun di pasar luar negeri.

i
'I

Clusters vs Industrial Targelting
Porter menyatakan bahwa yang
penting bukanlah apa yang diproduksi
suatu negara atau daerah, melainkan
seberapa produktif produksi tersebut
datam meningkatkan periumbuhan dan
daya saing. Secara teortis, daerah atau
negara rmanapun dapat mengembangkan

Cluster-based P olicy
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Cluster yang memiliki daya saing jika
mereka fokus untuk meningkatkan
produktivilas. Porter menambahkan, “alf
Clusters matfer” (semua Ciusters penling),
pendapatinimungkin sangat mengejutkan
bagi para pembuat kebijakan yang hanya
mencari industi unggulan (pick the winners).
Selanjutnya, Porter juga menekankan
bahwa “tidak ada indusii berteknologi
rendah, yang ada hanya perusahaan ber-
teknologi rendah.” Dengan kata lain, kita
tidak harus melakukan industrial targeting.

Tabel 2.2 di atas merupakan ringkas-
an perbedaan-perbedaan antara pem-
bangunah ekonomi yang berdasarkan
pada cluster dengan kebijakan tradisional
industri. Perbedaan utama terlstak di baris
pertama: jika kebijakan industr menarget-
kan kemajuan industri dan sektor tertentu
yang diinginkan, pendekatan Cluster
percaya bahwa semua Clustar berperan
untuk kemajuan bersama. .

Masalahnya, pengamat kebijakan
hanya ingin mengetahui Cluster mana
yang lebih penting, menargetkan industri
berteknologi tinggi, dan pada umumnya
percaya bahwa apa yang diproduks] sualu
daerah (dan bukan bagaimana) sangatiah
vilal untuk kebijakan pembangunan yang
slrategis. Halinimenyebabkan “aff Clusters
malter tettihat seperti bukan bagian dari
sebhuah strategi.

Porter sebenamya percaya bahwa
“fraded” Clusters (Cluster yang ber-
orientasi pada ekspor alau aktivitas
ekonormi) lebih penting dibanding dengan
“non-traded” Clusters. Dalam hal ini, teori
ClusterPorter merupakan suatu perluasan
dari teori ekonomi regional yang telah
dianut cleh kebanyakan pengambil
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kebijakan lokal, dimana “fraded Clusters”
berperan sebagai penggerak ulama
perlumbuhan ekonomi dan diperluas
melalut forward and backward linkages.

Identifikasi Cluster pada umumnya
berdasarkan pada analisis inpuf-output,
walaupun pendekatan ini lebih ber-
orientasi melihat hubungan backward and
forward linkages di lingkungan industri.
Portertidak menyukai analisis input-output
Dia melihat hubungan antar parusahaan,
bukan sebagai hubungan backward and
forward finkages, melainkan keterkaitan
teknologi, keahfian, informasi, permasaran
dan keinginan kensumen, dimana Porter
menganggapnya sebagai komponen
utama unluk menciptakan daya saing serta
inovasi. Tetapi Porter juga mengetahui
bahwa sektor “traded”, yakni seltor
komoditi yang diperdagangkan, mem-
punyai peran utama dalampembangunan.

Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan
Clusters

Menurut Linde (2004) ada beberapa
faklor yang sangat menentukan terhadap
keberhasilan suatu Ciuster. Faktor-faktor
tarsebut adalah adanya venlure capital
tersedianya lechnical infrastructure,
adanya higher education dan lembaga-
lembaga penelitian, wiraswasta, networidng
and guality of finkages, social capital dan
diversity. Berbagai studi tentang cluster
juga menemukan bahwa Cluster yang
mempunyai fingkungan yang kompetitif
dan adanya rivairyakan lebih berkembang
dibandingkan dengan Clusteryang sangat
tergantung dan sumber daya alam, cuaca
dan letak geografi,

Sementaraitu Chen (2005) mengemu-
kakan faktor-faktor penting yang
menyebabkan Taiwan berhasil dalam
mengembangkan industri Clusters sejak
{ahun 1980an. Pertama, peranan pemerintah
sangat penting dalamtahapawal pendirian
Ciusters dengan mendorang inovasi-
inovasi melaiui lembaga-lembaga
penelitian seperti ITRI dan [nstiute for
information Industry (11). Dengan adanya
inovasi, Clusters lumbuh dengan cepat.
Pemerintah pada lahap awal juga mem-
berikan insentif fiskal berupa bebas pajak
pendapatanselama 5tahunbagiperusaha-
an yang melakukan investasi di kawasan
Ciuster industr, termasuk pembebasan
tariff unluk import mesin.

Kedua, scale economies yang
menyebabkan terjadinya backward dan
forward linkages dan industri secara
vertikal, juga secara horizonlal difererrtiation.
Horizontal differentiation menimbulkan
persaingan yang sehat dan mendorong
inovasi. Scale econortigs dar induslri
elektronik di Taiwan mendapat penyaluran
yang positif di pasar Amerika Serikat.
Ketersediaannya tenaga kerja yang
handal juga menjadi faktor keberhasilan
Ciusters industri di Taiwan.

Strategl Pengembangan Industri
Telekomunikasl (Nokla) di FIndlandla:
Dlamond Cluster Modet

The diamond modei yang dikermbang-
kan cleh Porter (1998) telah banyak
diimplementasikan oleh negara-negara
maju seperti Amerka Serikat, Jepang,
Finlandia, sertanegara-negara berkembang
seperti, China, Thailand, Malaysia,
Vietnam dan lainnya. Pada paper ini
penulis ingin mengulas mengenai keber-
hasilan Finlandia dalam mengembangkan
industri telekomunikasi (Nokia) di
Findlandia dengan cluster model.

Sampai dengan 1990an Finlandia
merupakan negara yang belum banyak
dikenal dunia. Perekonomiannya sangat
tergantung dani sumber daya alam, ter-
utama kayu. Industri yang ada pada waktu
itu antara lain pulp dan paper, produk-
produk dari kayu, dan engineered rmolal
products.

Narnun, pada 2001 Finlandia muncul
sebagai salah satu negara yang mem-
punyai daya saing ekonomi yang tinggi di
dunia. Finlandia adalah satu-satunya
negara Nordic country yang pertama
bergabung dengan Euro. Berdasarkan
hasil survei Worid Econcmic Forum 2005
{tabel 3.3}, Finlandta menempati peringkal
pertama dunia dalam hal daya saing di
pasar giebal, dan peringkat kedua uniuk
daya saing business di bawah Amerika
Serikat. Finlandia juga menempali urulan
pertama dalam retworking dan peng-
gunaan teknologi. Infrastruktur dasar
Finlandia memiliki kualitas yang linggi,
mudah diakses, memiliki jaringan dan
layanan informasi yang sangat baik.
Finlandia mempunyai Nokia, industri
telepon seluler nomor satu di dunia. Dalam
beberapa dekade terakhir, Finland ber-
kembang menjadi salah salu produsen
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dan pengekspor Informalion and
Communication Technology (ICT) yang
terbaik di dunia. Segala keberhasitan
Finlandiatersebuttidakleriepasdariupaya
Finlandia membangun industri dengan
menerapkan Diamond Model.

m Faiktorinput

Finlandia memiliki sumber daya
manusia yang handal, menduduki pering-
kat 13didunia (Human Development Index
2002). Pemerintah mewajibkan penduduk
Finlandia untuk sekolah sekurang-
kurangnya usia 7-16 tahun, Disamping ilu,
umumnya penduduk masih tetap tinggal
sekilar 4 tahun pada bangku sekoleh yarg
lebih tinggi atau memasuki vocational
schools. Hampir 15% dari penduduknya
lulusan universilas.

Finlandia memiliki R&D yang sangat
kuat, dengan anggaran sekilar 3,5%- 4%
dari preduk domestik brulo, dibanding
dengan 2.6% di Amenrka Serikat dan 2.0%
di negara maju. Anggaran atau investasi
R&D ini secara spesifik diarahkan untuk
pengetahuan ilmiah dan teknologi. R&D
ini tidak hanya unluk struktur telekomuni-
kasi itu sendir, tetapi juga untuk industd
elektronik dan metal, yang merupakan
supplierdan industri ICT, Sekitar 5,5 miliar
Eurn dikeluarkan unluk R& D Pada 2003
oleh industri ini untuk mengembangkan
ingvasi-inovasi baru.

Dalam rangka melaksanakan im-
plementasi kebijakan teknologi, Finlandia
membentuk National Technology Agency
pada tahun 1983. Kebijakan ini ditengkapi
dengan membentuk Technology Policy
Council yang dikepalai oleh Perdana
Menteri, dan anggotanya antara lain
Menteri Keuangan, Menteri Perdagangan
dan Industri, serta Menteri Pendidikan.
Bewan ini bertujuan untuk mengarahkan
semua kebijakan penelitian, beserta
strateginya.

B Strategi dan Persalngan

Dalam mendorong perkembangan
Clusier telekomunikasi, Finlandia meng-
hilangkan berbagai fakior yang meng-
halangi kompetisi lokal antara lain dengan
meliberalisasi seldorkeuangan, kemudah-
an akses ke pasar uang inlemasional;
fokus kepada promosi ekspor sekilar
Ciusters, mendukung kompelisi lokal yang
sehat {15 pemain di pasar telepon
genggam); fokus untuk menarik investor
luarnegri (kepemilikan asing Nokia adalah
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46% di tahun 1993) dan membatasi campur
tangan pemerintah di sekior Clusters.

Proses liberalisasidi pasartelakomuni-
kasi yang dimulai tahun 1987 tidaklah
kompleks. Pada saat itu, lebih dari 40
parusahaan swasta telah menawarkan
pelayanan lokal. Terlebih lagi, merupakan
sasualu yang mudah bagi pemerintah
unluk mengizinkan mereka memperluas
aktivitas ke bidang komunikasi jarah jauh,
intemasional dan telepon genggam, yang
secara lradisional dioperasikan oleh
pemerintah. Liberalisasi membaerikan
kepercayaan diri bagi pasar digital mobile
{GSM} untuk berkembang secara pesat.
Dan pada tahun 1990, pasar telepon
genggam dibuka untuk kompelisi.

Aspek yang signifikan di seklor
komunikasi di Finland adalah izin
perusahaan komunikasi yang bersifat
mudah, cepat dan transparan. Faklor-
faktor penting lainnya meliputi karja sama
yangluasdan intensif, baik di dalamindustri
maupun antar industr dan dengan sektor
riset, sertaforum-forumyang mempromasi-
kan perkembangan informasi di masyarakat.
Kemitraan sektor publik dan swasta telah
mempermudah perkembangan untuk
dilakukan di setiap level: individual, daerah,
kota, negara, seluruh Eropa dan dunia.
B Kondisl Permintaan.

Masyarakat Finlandia yang melek
teknologi, mengakibatkan permitaan
terhadap alat telekomunikasi atau mobile
phone sangat tinggi. Sebagai contoh,
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sebelum 1980 Nokia menjua! 50% produk-
nya pada pasar domestik, dan sisanya
diekspor ke negara tetangga. Sementara
itu, pada akhir 1980an, MNokia mencard
hubungan distrbutor dan mobile operators
pada manca negara, dan sejak itu pasar
Nokia menjadi glabal.

Disamping itu, pemerinlah juga mem-
bantu meningkatkan kondisi permintaan
MNokia ke tingkat regional dengan
mengembangkan nagaranya menjadi “EU
Information Society Laboratory.” Kondisi
geografis juga berpengaruh, dimana
Finlandia adalah negara yang jarang
penduduknya dengan jarak yang jauh.
B Industrl Pendukung dan Terkalt

Finlandia mefakukan pendekatan
yang impresif dalam perkembangan
Cluster. Finland mendorong usaha untuk
menarik supplier dan penyedia jasa di
lokasi lain. Industni teknik listrik, elekronik
juga merupakan industri-industri yang
terkait dengan telekomunikasi dan telah
lama berkembang di Finlandia. Industn
penunjang lain yang cukup berkembang
dan terkait dengan Nokia atau telekomuni-
kasiadalahtempatteleponselulerdibawah
payung Perlos. Finlandia juga memiliki
lebih dari 4000 perusahaan yang tumbuh
denganrata-rata20% pertahunyangterkait
denganclustertelakomunikasi. Pada 2001,
sebanyak 140 operator talekomunikasi, seria
Iebitt ctari 300 perusahaan content provider,
dan produsen peralatan seperti Nokia dan
Benefon mefayani publik dan industri.
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B Peran Serta Pemerinteh

Didalarmm pengembangan Ciusier di
Findlandia, Pemerintah sejak awal
memainkan peran yang vital dalam
kasuksesan perkembangan cluster.
Pemerintah banyak terlibat dalam
mengembangkan R& D, tercemin dan
peningkatan anggaran Pemerintah untuk
R & D sebesar 10% per tahun pada tahun
1980an. Cluster industr eleldronik di
Finlandia tumbuh lebih cepat dibanding
dengan industr lain karena disamping
ditunjang oleh R&D yang baik, juga karena
pengeluaran Pemerintah pada bidang ini
cukup menunjang.

Permeriniah juga membantu di bidang
lainnya misalnya dengan melakukan
reformasi unluk untuk memperkuat atau
mendorong national innovative capacity.
Disamping ilu, Pemerintah membentuk
the Center of Expertise Program, fokus
dalam rangka memperkual daya saing
regional malalui peningkatan daya inovasi,
memperbaharui regional productlion
structure. Pemerintah juga membentuk
venlture capital untuk membiayai industri
pemula.

Hal lain yang dilakukan Pemerinlah
dalem rangka menunjang Cluster adalah
dengan melakukan studi yang dikoordinir
oleh Assearch Institute of the Finnish
Economy pada awal 1990 an. Pemerintah
juga bekerja sama dengan dunia swasta
dan universitas dalam mengembangkan
cluster. Kebijakan yang terkait ditakukan
antara lain menyangkut mengenai
pengembangan teknologi, pendidikan,
persaingan yang sehat.

Tanggung jawab utarma Pemerintah
telap sebagai regulator (pengatur). Kebijakan
telekomunikasi di Finlandia lebin bertumpu
kepada kekuatan pasar, seperti kompelisl,
sadangkan campur tangan hukurn hanya
digunakan sebagai solusi akhir.

STRATEGI PENGEMBANGAN
INDUSTRI DI INDONESIA DENGAN
PENDEKATAN CLUSTER: SEBUAH
PEMIKIRAN

Strategl KebtjakanIndustri Dalam Tiga
Dasa Warsa

Seperti halnya dengan negara lain,
strategi pengembangan industri di
Indonesia diarahkan pada penguatan
daya saing, pendalaman rantai pengolah-




an di dalam negeri serta
dengan mendorong tumbuh-
nya pola jaringan industri
dalam format Cluster yang
sesuai pada kelompok
industri.

Menyadari betapa
penlingnya peranan industri
dalam mempercepat pem-
banguran ekonomi suatu
negara, banyak negdara-
negara, termasuk Indonesia
memilih strategi industriaii-
sasi dalam pembangunan
ekonominya. Secara garis besar per-
kombangan strategi industri Indonesia
dalam tiga dasa warsa terlihat dalam
bagan 3.1

Dalam periode rehabilitasi dan
stabilisasi (tahun 1967-1972) serta masa
terjadinya boom minyak (tahun 1973-
1981) strategi industr dilakukan dengan
membangun kawasan industri dan
Industrial Parks untuk mendorong
tumbuhnya industri substilusi impor dan
persiapan untuk ekspor. Pada pericde ini
pemerintah juga berupaya untuk
meningkatkan produktivitas industr dan
meningkatkan daya saing industri yang
mempunyai comparative advantage. Pada
tahap awal ini industri yang berkemiang
antara lain industri tekstil, garment,
plywood, alas kaki dil.

Periode berikuinya adalah periode-
periode dimana harga minyak menunin
(1982-1985) dan periode (1986-1996).
Pada periode penurunan harga minyak ini
strategi industri disarmping tetap mengem-
bangkan industri substitusi impor,
pemerintah juga mempersiapkan industr
vang berorientasi ekspor dengan mendiri-
kan perusahaan-perusahaan yang mem-
punyai compelitive advantage sebagai
sarana uniuk melakukan transformasi
ekonomi.lndustri yang dikembangkan
antaralainindustrikimia, logam, kendaraan
bermnolor, industri mesin listrik/peralalan
listrik dan alat mesin pertanian
(Departemment Parindustrian 2005}.

Pada periode (1989) ini juga mulai
dibangun perusahaan-perusahaan milik
negara (Badan Pengembangan Industri
Strategis/BPIS). Sekilar 10 Perusahaan
yang didirikan cleh BPIS tersebut mem-
produksi antara lain elektronik, roffing
stock, kapal, bamng-barang mechanical

Seniz Fabiakan |

Bagan 3.1

Perkembangan Kebijakan Industri Indonesia

enginesnng, kapal , pesawat terbang dan
helicopter (Habibie, 2005). Tahapan
berikutnya adalah periode krisis dan
periode pemulihan {1997-2004) yaitu
periode unluk mengembalikan kinerja
industri yang terpuruk karena krisis
keuangan menempa indonesia.

Secara umumn strategi industrialisasi
tersebut di masa lalu berhasil meningkat-
kan perlumbubhan ekonomi per tahun yang
cukup tinggi berkisar antara 6%-7%,
menyerap tenaga kerja dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Narmun, disisi
lain berbagai kebijekan strateql indusiri
tersebut mempunyai beberapa kelemah-
an. Pertama, strategi-strategi dalam liga
dasawarsa tersebut mengakibalkan import
contentindustri dalam neger sangat inggi
terutama unluk bahan baku, kemponen
dan mesin dari luar negeri. Hal ini sangat
dirasakan ketika nilai tukar kita terpuruk
waktu krisis 1997, sejak saat ilu, banyak
industr yang tidak dapat beroperasi dan
tidak kompetitif lagi. Kelemahan [ainadalah
banyak industri-indusii pada masa lalu
tidak mempunyai kelerkaitan, baik ka hulu
maupun ke hilir, serta rendahnya keter-
kaitan dengan industri iainnya. Kondisi ini
mengakibatkan tidak diperolehnya sinergi
dan efisiensi.

Disamping itu, perubahan lingkungan
yang cepat, munculnya banyak negara
pesaing yang mempunyai sirategi industri
yang integral seperti China, Vietnam,
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dan Perieds
Pemuliian
y {HEF 200

Thailand, dan Malaysia membuat daya
saing industi kita menjadi semakin lemah.

Uniuk membangun daya saing yang
tinggi maka diperlukan usaha pemanfaat-
an seluruh potensi sumber daya yang
dimiliki suatu negara dan kemampuan
menggounakan psiuang-peluang yang ada
secaraoptimal. Oleh karenaitu dibutuhkan
strategi pengembangan induslri yang
dapat mengakornodasi berbagai pemikir-
an baru seirng dengan perubahan yang
tarjadi di era globalisasi dan perkembang-
an teknologi pada abad 21.

Salah satu altematif yang banyak
diterapkan oleh bannyak negara dalam
mengembangkan strategi industri adalah
dengan menggunakan diamond model
dan Porter. Manfaat-manfaat dari Madel
diamond cluster telah diulas pada bab-
bab sebslumnya.

Analisis Industri Cluster Kelapa Sawit:
Diamond Model

Sebagai implementasi pendekatan
Cluster industri model diamond di
Indonesia, penulis menganalisis kasus
industri kelapa sawit (CPQ). Halinidengan
pertimbanganbahwaindustri CPO initelah
lama mempunyai kontribusi yang cukup
besar terhadap ekspor non-migas
Indonesia {lampiran 5,6, dan 7). Meskipun
seldor ini telah mempunyai andil dalam
ekspornan-migas nampaknya pemerintah
belum mempunyai perhatian serius untuk



mengembangkan sektorini menjadi sektor
industri yang mempunyai nilai larmbah
(value added) yang tinggi. Selama int hasil
ekspor baru berupa minyak kelapa sawit
(CPO} yang sebenamya dapatdiolahlebih
lanjutmenjadi berbagai produk yang mam-
punyai nilai tambah yang tinggi.

Dari pohon kelapa sawit ini sekurang-
kurangnya terdapat 57 jenis alternatif
produk yang dapat dihasilkan {lampiran
16). Dan 57 jenis allematif produk tersebut,
baru 15 jenis yang merupakan produk
akhir dan sisanya merupakan bahan baku
bagiindustri lain sepertibahanbakupupuk,
pulp untuk diproses lebih lanjut (Didu,
2003). Namun, karena keterbatasan
kemampuan leknologi Indonesia saat ini,
tidak semua dari altemalif produk tersebut
dapat dikembangkan di Indonesia.
Sehubungan dengan hal tersebut, industri
ketapa sawil ke depan masih mempunyai
potensi tinggi untuk menjadi produk
unggulan dan sumber devisa yang besar
melalui pengembangan industri yang
mempunyai competlilive advaniage.

Pengembangan produk {diversifikasi)
CPO dapat dilakukan secara vertikal
maupun horizontal. Secara verlikal dilaku-
kan dengan mengolah lebih lanjut produk
sebelumnya sehingga nilai tambahnya
akan meningkat. Sedangkan diversfikasi
horfzonlal dimaksudkan untuk mendaya
gunakan seoptimal mungkin seluruh
komponen yang terdapat dalam bahan.
Sebagai contoh ekstrasi karoten, sebagai
pro-vitamin A dari CPO adalah diversifikasi
herizontal, sedangkan hasilminyak goreng
dan fafty acid dar CPQ adalah proses
diversikasi vertikal.

Palam tabel 3.1 terlihat contoh
peningkatan nilai tambah dari produk

kelapa sawit menjadi produk lainnya.
Dari landan buah segar (TBS) akan
didapat peningkatan nilai tambah
sebesar 30% yaitu menjadi CPO dan
PKO. Salanjutnya jika CPO diolah lebih
lanjut akan menghasilkanminyak goreng
dengan nilai tambah 50% basis TBS dan
20% basis CPO. Demikian seterusnya
dan nilai tambah terbesar adalah produk
kosmetik sebesar 600%-1000% yang
berasal daribahanbaku Surfactan, Ester,
dan Amida.

Tanaman kelapa Sawit butuh lahan
yang luas, dan tanaman tersebut baru
mulai menghasilkan TBS pada tahun ke
empat. Penerimaan proyek dar hasil
penjualan CPO dan KPO (inti sawit) baru
dimulai dihasilkan pada tahun ke 4, dan
terus beranjut sampai dengan tahun ke
28 {Manurung, 2001). Sehubungan
dengan hal tersebut, industi ini cocok
dikembangkan oleh badan usaha milik
negara alau daerah, dengan bekerja sama
dengan pekerbunan rakyat seperti pola
inti-plasma .

Tabet 3.1
Hilai Tarrbah Produk Agromndustri Kelapa Sawit
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Bi dunia, Indonesia merupakan salah
satu negara penghasil terbasar minyak
kelapa sawit/CPO hersama Malaysia. Di
indonesia, daerah yang terluas dan subur
untuk menanam kelapa Sawit adalah
P.Sumatera {69%), P.Kalimantan (26%)
dan sisanya tersebar di beberapa daerah
seperti P.lrian jaya , P.Sulawesi, dan
lainnya.

1. Kondisl Permintaan {(Demsand
condition)

Jumiah penduduk Indonesia yang
besar (sekitar 220 juta) merupakan potensi
demand bagi produk CPO. Pertumbuhan
konsumsi rata-rata pertahun CPO dalam
neger perode 2001- 2005 sebesar 7,2%.

Sementara, permintaan dunia ter-
hadap CPQ dalam lima tahun terakhir
mengalami pertumbuhan yang eenderung
stabil. Selama 2001-2005, rata-rata
permintaan CPO dunia naik sebesar9,9%.

Dilihat pernegara, konsumsi ler-besar
CPO adalah China, Indonesia, EU-25,
India, Malaysia dan Pakislan. Konsumsi
CPO China dan India dalam beberapa
tahun terakhir menunjukkan peningkalan
yang cepat antara lain uniuk kebutuhan
industr energi mereka. Dengan melihat
perkembangan permintaan tersebut
prospekpermintaanterhadap CPOdimasa
datang masih sangat polensial karena
produk CPOdanturunannya(a.l. bio-diesel,
sabun, bahan pulp, margarine) dibutuhkan
oleh dunia dan dalam neger baik unluk
konsumsi maupun bahan beku industr
lainnya.

2. Strategl Perusahaandan Persalngan

Diari sisi investasi, secara rmakro masih
dibayangi oleh biaya ekonomi tinggi,
antara lain tercarmin dar masih lingginya
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angka ICOR (increamental capital Oulput
Ratio). Dalam periode 2000-2005, rata-
ratalCOR Indonesia sekilars, sementara
ICOR negara-negara pesaing kitaseperti
Malaysla dan Thailand masing-masing
telah mencapai 3,5 {Goelton, 2005).
(Tabel 3.3)

Daya saing Indonesta di pasar global
juga cenderung menurun. Bila pada lahun
1997 Indonesia menempati peringkat 15
dan 47 negara yang di survei, dalam tahun
2005 rating indonasia jatuh ke peringkat
74, berada jauh dari negara-negara
tetangga pesaing malaysia, Thailand dan
Singapare. Melemahnya dayasaing global
antara lain akibal kelidak pastian hukurn
dan banyak peraluran yang sangat meng-
hambat.

Demikian juga dalam hal lamanya
waklu untuk perselujuan berusaha, di
indonesia sangal fidak efisien dibanding
dengan negara-negara tetangga.
Berdasarkan survei doing business oleh
World Bani di Indonesia tahun 2005,
dibutuhkan waktu 151 hari untuk memulai
business di Indonesia, dibandingkan
dengan Thailand (33 hari), Malaysia {30
hari), Vietnam (56 hari} seria 41 han di
China. (Tabel 3.4)

Keanggotaan Indonesia pada AFTA,
WTO, dan implementasi dari kerja sama
perdagangan dan Investasi pada ke dua
lembaga internasional tersebut akan
menjadikan Indonesia menjadi pasar
dari produk-preduk barang dan jasa
negara anggotanya meskipun peng-
usaha indonesia juga mempunyai
petuang untuk berinvestasi dan
memasarkan produk barang dan jasa
kita pada negara-negara anggola
dimaksud.

Otonomi daerah yang telah berjalan
selama lima tahunini, disatu sisimemberi
peluang daerah uniuk mempercepat
pembangunan. Namun disisi lain dapat
menciptakan permasalahan baru karena
banyak daerah-dasrah membuat
ketentuan-kelentuan sendiri guna
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang menimbulkan biaya tinggi
dan ketidak pastian dunia usaha.

3. Faktor Input

Dilihat dari sumber daya alamn, agro-
business kelapa sawit sangat cocok
ditanam di beberapa wilayah Indonesia
saperti P.Sumatera, P. Sulaweasi,

Firf Dyt gy,
Stucies, ond
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P.KalimanlandanP.IfanJaya. Berkenaan
dengan teknologi, Indonesia belum
memiliki teknologi tinggi untuk meangolah
kelapa sawit menjadi produk yang
mempunyai vaiue added yang linggi.
Sementara dari segi pembiayaan,
relatif masih potensi karena foan to deposit
ratio perbankan sebesar 55% (Maret
2008), relatif masih rendah dan banyak
dana pihak ketiga perbankan disimpan di
SBI karena masih lesunya sektor riil.
Hambatan pembiayaan industri CPO saat
ini hanya menyangkut ketentuan Batas
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK]}.
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Sumber daya manusia untuk
pengembangan CPQ relalif tersedia di
Indonesia karena sudah banyak sarjana
pertanian baik S1,82 dan S3 yang
dihasilkan oleh universilas-universitas.
Namun, iimuwan-ilmuwan tersebut, belum
banyak dimanfaatkan oleh parusahaan
CPO untuk pengembangan R&D
disamping banyak lulusan fakultas
peraniantersebuttidakbekerjapadasektor
perkebunan,

Sacara umum Infrastruktur untuk
industri seperti jalan raya, pelabuhan,
energi listik masih jauh dar rmemadai



Tabel 3.3
Hasit Survel Wordd Foonomic Farum (2005

Growth Competitiveness Index Rankings 2005 and 2004 Comparisons

2005 Chan Chan
Conntry 2005Rank 2004 Rank 2004-2%;55 zm:.ggsu .
Finland 1 594 1 J— )
United States 2 5.81 2 —p 0
Swadan 3 5.65 3 — 0
Denmark q 565 5 t N 1
Taiwan 5 5,58 4 v -1
Singapore 5.48 7 | 1 1
Iceland 7 548 10 4 3
Switzeriand B8 5.46 3 - o)
Nonay 9 5.4 6 ¥ 3
Australia 521 14 T 4
Malaysia 49 21 t 7
Thailand 45 34 ¥ 2
Indonesia 3.53 8 ¥ -5
Philippines 3.47 76 -1
Vitnam 3.37 77 ] 4
|East Timmor 2,92 nfa nfa
lc ambodia f 2.0 ] nf Y
Sumber : Word Economic Forum
Tabe§ 3.4

Doirg Business Survei d beberapa negara-negara Asia
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uniuk menunjang industri kelapa sawit
atau CPO. Untuk itu di masa depan
pengadaan atau perbaikan infrastrukdur
perlu ditingkatkan untuk mendorong
investasi lebih besar lagi guna meng-
antisipasi permintaan konsumsi CPOyang
cukup stabil pertumbuhannya.

Sefama ini kajian-kajian atau R&D
tentang kelapa sawit telah banyak dilaku-
kan oleh pakar-pakar dari universitas-
universitas yang mempunyai fakultas
perkebunan atau pertanian. Sayangnya
hasil-hail penelilian tersebut, masih belum

. L .

Thailand Malaysia Phillipine Vietnam China

e
ﬂlllll/llﬂlll%mlﬂl J’WMW%I jlf!l!/ﬁf
D .

i r'f”n Htf A

banyak dimanfaatkan oleh perusahaan
kelapa sawit (CPO).
4. Industri Penunjang dan Terkalt
Produk turunan kelapa sawit, selain
sebagai sumber minyak makan, temyata
masih banyak manfaat dan prospefil untuk
dapat lebih dikembangkan antara lain:
Pertama, produkturunan CPO. Produk
turunan CPO, selain minyak rmakan dapat
dihasilkanarttaralain margarine, lcecream,
instant noodla, sabun dan detergent,
chocolate dan coatings, textile oils, bic-
diese! dll.
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Kedua, produk turunan minyak inti
sawit. Dari produk ini dapat dihasilkan
antara lain shorlening, cocoa butter
substilute, specialty fals, ice cream, coffe
cream, sabun dan detergent, shampoodil.
Ketfiga, produk turunan oleochemicals
kelapa sawit. Dar produk ini dapat diturun-
kan antara lain plastics, textile processing,
detergent, cosrnetic, pharmaceutical
products dll.

Namun, sayangnya dari berbagal
produk yang dihasitkan tesebut belum
diikuti oleh ketersediaanya teknologi yang
cukup sehingga ndusli penunjang dan
terkait belum optimal berkembang. Ke
depan pengembangan industr ini masih
sangat potensi untuk dilakukan.

5. Peranan Pemerintah Dalam
Pengembangan Industri Cluster
Berbeda dengan pemerintaban

Finlandia, dan Taiwan, peranan

pemerintah Indonesia dalam mengem-

bangkan penelitan dan pengembangan

(R&D} industri cluster CPQO di Indonesia

masih sangat minim. Hal ini meng-

akibatlkan industri cluster tersebut belum
berkembang secara berarti di Indonesia.

Demikian juga kerja sama pemerintah
denganunivarsitas-universilasdanswasta
dalam mengembangkan industri cluster
belum nampak secara nyata. Kelemahan
lain adalah belum adanya koordinasi antara
Departemen (Depalemen Pertanian,
Departemen Tenaga Kerja, Departemen
Perdagangan, Departemen Keuangan)
dalam membuat program terpadu unluk
mengembangkan ciuster industii  kelapa
sawit yang potensial seperti di Fintandia
misalnya dalam kebijakan teknologi;

Peranan pemerintah dalam industri
ciustersaat ini masih sangat kecil, bersifat
parsial, dan nyaris hampir tidak ada
koordinasi antara satu instansi dengan
instansi lainnya.

Peranan Bank Indonesia Dalam
Pengembangan Industri Clusters

Kegiatan ekonomi dan khususnya
perturmmbuhan industri membutuhkan
stabilitas makroekonomi. Berkenaan
dengan hal tersebut peranan Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter
bersama-sama dengan kebijakan fiskal
dan sektor rill sangat menentukan dalam
menciplakan iklim makm yang kondusif
tersebut.
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Khususnya Bank Indonesia, ada
beberapa kebijakan yang menjadi
wewenangnya dapat dieplimalkan guna
mendorong pertumbuhan industri
Ciusters. Bank Indonesia dengan piranti-
piranti kebijakan moneter yang dimilikinya
harus selalu berupaya menjaga slabilitas
harga. Stabilitasharga dimaksud tercermin
dari ingkat inflasi yang lerkendali maupun
dart lingkat kestabilan nilai tukar rupiah.
Demikian juga dengan tingkat suku bunga
rendan yang kondusi{ untuk kegiatan
ekonomi dan mendorong investasi,
terutama seklorindustri, harus diupayakan,
namun dengan letap memperhatikan
keseimbangan makroekonomi.

Berkenaan dengan kebijakan per-
bankan, Bank Indonesia diharapkan dapat
melakukan pengawasan dan pembinaan
perbankan secara efektif sehingga
terciptanya perbankan yang sehat.
Perbankan yang sehat diharapkan dapat
memberikan kredit kepada sektor usaha
yang produklif terutama yang menderong
investasi yang pada akhirnya akan
berdampak terhadap perkembangan
berbagai industri di lanah air, memberikan
lapangan kerja dan pedumbuhan ekonomi.

Bank Indonesia juga diharapkan agar
dapat memberikan informasi kepada
perbankan, misalnya mensosialisasikan
hasil-hasil penelitian seperti base line
survey alau potensi daerah yang dikerja-
kan bersama universitas di daetan. Hal
lain yang dapat dilakukan adalah dengan
mermberikan kelonggaran kepada perban-
kan terhadap ketentuan BMPK unluk
pembiayaan industri yang merupakan
program utama pemerintah yang mem-
buluhkan pendanaan tinggi seperti
pambiayaan kelapa sawit maupun ciuster
industri lainnya yang potensi.

Dengan diterapkannya otonomi
daerah sejak tahun 2001, maka daerah
mempunyai wewenang untuk menenlu-
kan arah pembangunan di daerah masing-
masing selamatidak bertentangandengan
undang-undang. Dengan adanya
demokratisasi dan pemberian wewa&nang
ke daerah dalam menentukan pengguna-
an anggaran daerah maka kedepan
peranan kantor Bank Indonesia di seluruh
nusaniara akan semakin penting. Kantor
Bank Indonesia diharapkan akan
meningkatkan peranannya selama ini
dengan menjadi milra utama pemerintah

daerah dalam meningkatkan pembangun-
an daerah.

Dengan peran strategis ini ada
beberapa hal yang dapat dilakukan oleh
Kanior Bank Indonesia. Pertama dengan
mengembangkan potensi industri cluster
yang ada di wilayah masing-masing
dengan Diamond Cluster Mode/ misalnya.
Hal ini dapat dilakukan aniara lain dengan
melakukan peneliian secara inlemal dar
Kamlor-Kanlor Bank Indonesia di daerah,
maupun dengan bekerja sama dengan
Universitas-Universitas di daeah maupun
dengan Badan Pembangunan Daerah
atau institusi-institusi penelitian di daerah.

Kerja sama juga dapal dilakukan Bank
Indonesia dengan lembaga-lembaga
inlemasional seperti Asian Development
Bank, WorldBank, GTZ, USAID baik berupa
pemberian bantuan teknis maupun
peningkalan capacity building perangkal
kelembagaan di daerah yang menunjang
peningkatan kualitas sumber daya
manusia, maupun kewiraswastaan.

KESIMPULAN DAN REKCMENDASI /
SARAN

Kesimpulian

Sektor industri telah lama mempunyai
peranan penting dalam perekonomian
Indonesia, memberi kontribusi utama
lerhadap pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja. Namun, bila
dilihat dan ekspor, jenis induslhi yang
berkembang sejak lahun 1970an masih
terlokus kepada comparalive advantage
yaitu industri yang bersumber dari produk-
produk primer seperti barang-barang
tambang, produk-produk pertanian,
industridasarseperti tekstil. Produk-produk
tersebut umumnya mempunyai nilai
tambah yang rendah.

Dengan adanya globalisasi dan
perubahan teknologi yang cepal, krisis
keuangan 1997, sefa adanya persaingan
yang kelat dari negara-nagara tetangga
membuat industri Indonesia menjadi
lemahdaya saingnya. Untukitudibutuhkan
stralegi pengembangan indusini yang
rnenyeluruh sehingga industri dapat lebih
berperan dalam meningkatkan per-
lumbuhan ekonomi, menyerap tenaga
Kerja mampu bersaing secara global.

Diamond Ciuster Model dengan
berdasarkan competitive advantage dapat
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menjadi attematif untuk mengembangkan
sektor industri secara menyelurub karena
model ini dapal meningkatkan innovasi
dan produktivitas melalui sinergi dalam
cluster. Model ini telah lerbukli berhasil
dan banyak diterapkan oleh negara-
negara maju dan berkembang.

Keberhasilan dari Cluster tergantung
dari beberapa hal. Pertama, peranan
pemerintah dalam menyediakan infra-
struktur pendidikan, R&D, sarana jalan,
pelabuhan serta airport. Kedua, keter-
sediaannya modal, budaya wiraswasla,
dan adanya suasana persaingan yang
sehat juga merupakan faktor penentu
keberhasilan cluster. Untuk indonesia
koordinasi antara Departement juga
sangat menentukan keberhasilan cluster
mengingat pengembangan cluster
industri melibatkan beberapa institusi
seperti Deparimen Perindusltrian,
Perdagangan, Pendidikan, BPPT,
Departemen  Keuangan, serta
Departemen Tenaga Kerja.

Clusterindustri di Indonesia bila dilihat
dari diamond rmodel, terlihal masih banyak
hal yang perlu dibenahi secara nasional,
seperti masih belum baiknya inlra struldur
yang tersedia, lemahnya hukum, biaya
linggi, rendahnya skill tenaga kerja yang
ada, perkembanganteknologiyang lambal.
Demikian juga peranan pemerintah masih
lemah dalam pengembangan R& D,
lemahnya koordinasi, birokrasi yang rumit,
serta masih rendahnya polfitical will dan
komitment untuk maju.

Bank Indonesia dengan berbagai
kebijakan yang dimilikinya mempunyai
peran cukup penling dalam menunjang
keberhasilan pengembangan industri di
Indonesia, Hal ini dilakukan anlara lain
denganmenjaga stabilitas makroekonomi,
menjaga tingkat suku bunga yang cukup
rendah, membual ketentuan perbankan
yangmenunjang, serlalebihmeningkatkan
peranan KBI sebagai mitra Pemerintah
Daerah dalam pembangunan.

Rekomendasl/Saran
Perananpemerintah sangal vital dalam
mengembangkan cluster industriterutama
dalam menciptakan iklim yang kondusif
untuk investasi melalui pembangunan
infrastruktur, perundang-undangan, dan
perizinan. Pemerintah juga diharapkan
mempunyai cetak biru strategi industn dan



melakukan koordinasi yang baik sesama
instansi pemerintah yang iedibat dalam
pengernbangan industri. Hal lain yang
dilakukan Pemerintah adalah dengan
mengaktilkan dan meningkatkan peraran
R&D pada BPPT, menciptakan persaingan
yang sehat, meningkatkan anggaran
pendidikan, membangun vocational
trainingdan sekotah kejuruan, mengefeldif-
kan peranan pemasaran produk-praduk
industri di luar negeri saperli Econornic
Deveopment Board di Singapura.

Swasta sebagai pelaku ekenomi juga

diharapkan dapat bekerja sama dengan
pemeirintah dalam rangka menginforrasi-
kan peraturan-peraturan yang meng-
hambal dalam mendorong innovasi.
Swasta dapat membantu pemsrintah
dalam mengembangkan R&D, bakerja
sama dengan institusi-institusi R&D
termasuk dengan Universitas. Hal lain
adalah dengan mendirikan {raining centre,
sekofah atau akaderni penunjang seperti
STT vyang dimiliki oleh PT Telekom,
peningkatan kualitas manajerial danteknis
pegawal. Swasta dapat juga membentuk
asosiasi-asosiasi guna meningkatkan
efisiensi dan mencari solusi permasalahan
yang dihadapi oleh industr, bekerja sama
dengan pemerintah dalam pemasaran
barang-barang ekspor atau pameran.

Sementara, Bank Indonesia sebagai

bank sentral yang mempunyai posisi yang
strategis dalam pembangunan serta relatif
mempunyai banyak SDM yang handal
dapat membantu pengembangan industr
dengan berbagai hal:

Pertama, mendorong perbankan untuk
membiayai industri cluster yang
potensi untuk meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi daerah dan
menyerap tenaga Kkerja, serta
menghasifkan devisa.

Kedua, untuk industri cluster tertentu
yang membutuhkan biaya atau kredit
yang besar, dan merupakan prograrmn
utama pemerintah, separli pengem-
bangan industri agro-business, Bank
Indonesia dapat memberi kelonggar-
an dalam ketentuan Batas Maksimum
Pemberikan kredit (BMPK).

Keatiga, Bank Indonesia perlu men-
dorong pembentukan lembaga
pembiayaan jangka panjang untuk
invesiasi guna menunjang pembiaya-
an cluster industri.

—

Keempal, Bank Indonesia membantu
Pemerintah Daerah dalam mem-
bangun capacity building aparat
daerah antara lain dengan memberi-
kan training-raining untuk meningkat-
kan skill aparat Pemerintah Daerah,
perbankan daerah, serta peneliti-
peneliti dari universitas maupun
swasla. Halini dapat dilakukan dengan
bekerja sama dengan lembaga-
lembaga intemasional seperti ADB,
Woird Bank, IMF, maupun lembaga
lainnya.

Kelima, Kantor-kantor Bank |ndonesia
diharapkan meningkatkan peranan-
nya sebagai mitra Pemerintah Daerah
misalnya dengan membantu Pemda
dalam mengidentifikasikan clusier
cluster yang dapat dikembangkan

dengan bekerja sama dengan
lembaga-lembaga penelitian dan
Universilas di daerah.

Keenam, Bank Indonesia perlu
memperkual SDM di KBl sebagai mitra
utama Pemerintah Daerah, seria
meningkatkan kualitas pemimpin KBI
yang visicner dan inovati.

Last but not least, Bank Indonesia
baik di Kantor Pusatmaupun didaerah
dapat memfasilitasi pertemuan
semacam Roundlable Discussion
(RTD}, mempertemukan antara
regulator (instansi-instansi
pemerintah terkait}, pelaku dunia
usaha, serta akademisi, guna
mencari solusi dalam menghadapi
permasalahan pengembangan
industri Clusters.
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